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Kondisi di Indonesia :





Pengujian Integritas dan Penyajian Bukti
elektronik oleh JPU
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Kesalahan-kesalahan dalam Penggunaan Bukti
Elektronik

• Tidak dilakukannya pengujian integritas bukti
elektronik, JPU wajib untuk melakukan pengujian
karena JPU adalah layer pertama dalam pengujian
alat bukti sebelum perkara diajukan di pengadilan
sehingga pengujian integritas bukti elektronik
menjadi penting untuk memberikan keyakinan
integritasnya.

• JPU terpancing untuk menghadirkan dan turn on
device di persidangan karena adanya challenge dari
Penasehat Hukum/ terdakwa terkait keabsahan
serta isi dari Device tersebut.

• Mencetak bukti elektronik tetapi melupakan / tidak
mengakuisisi bentuk elektronik nya



Kasus#1 : E-KTP 

• Dalam kasus E-KTP, Pembuktian banyak
menggunakan bukti elektronik salah satunya
rekaman-rekaman dari Johaness Marliem.

• Rekaman di temukan dalam perangkat
elektronik milik Johanes Marliem.

• Isu hukum :
• Rekaman di buat dengan melawan hukum.
• Pemilik rekaman telah meninggal ( tidak ada pihak

yang mengkonfirmasi tentang kebenaran
rekaman).

• Chain of Custody bukti elektronik



Integritas Relevansi Autentifikasi



Kasus #2 Garuda Indonesia

• Dalam kasus Garuda Indonesia, Pembuktian terkait
adanya skema penyuapan salah satunya di dasarkan
kepada bukti elektronik berupa surat elektronik ( e-
mail ) dari para pihak (Pabrikan – Intermediary ) / 
(Intermediary dengan pejabat Garuda ).

• E-mail dari para pihak di Indonesia telah di hapus
dalam proses penyidikan e-mail tersebut dapat di 
pulihkan melalui proses digital forensic. KPK juga
memperoleh bukti e-mail dari Serious Fraud Office 
UK yang telah di simpan dalam CD.

• Isu hukum:
• Chain of custody bukti dari luar negeri
• Bukti email dari proses forensic di ragukan keberannya



Lesson Learned : Pengujian Integritas bukti
elektronik untuk menjaga asa Admisabilitas bukti

• Dari 2 kasus tersebut, peran pengujian awal
terkait integritas bukti elektronik penting
untuk menghindari kegagalan penggunaan
bukti elektronik di persidangan

• JPU harus mampu membangun Pembuktian
tentang relavansi bukti elektronik dengan
kasus yang disidangkan serta otentifikasinya

• Penuntut Umum harus mampu meyakinkan
untuk tidak perlu menghadirkan fisik device
pada saat Pembuktian manakala pihak
Lawyer meragukan terkait bukti elektronik.
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